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ABSTRACT 

Marlina/ A520110030. IMPROVING CHILDREN’S VERBAL LINGUISTIC 

THROUGH STORY TELLING METHOD RESORT IN GROUP B OF  PERTIWI 

II KINDERGARTEN SIDODADI IN ACADEMIC YEAR OF 2014/2015. Final 

Project. Faculty of teacher and Education Department, Muhammadiyah University 

Surakarta. March 2015 

The storytelling method is an interesting and enjoyable method for early childhood 

education to learn how to speak and communicate to others. In reality, there are 

many kindergarten teachers still use monoton method to improve the children’s 

verbal linguistic intelegence or their speaking ability. The method which is used does 

not ask the children to be active in every activity, they only  ask to sit down the table 

and listen to the story which is read by the teacher. The purpose of this research is to 

improve the children’s linguistic intelegence in Pertiwi II Kindergarten Sidodadi in 

academic year 2014-2015. The type of this research is  class action research with 

two cycles procedure which consist of four steps they are plainning, the 

implementation, observation, and reflection. The  subject of the research are teacher 

and 16 students of group B Pertiwi II Kindergarten Sidodadi. The result states that 

Story telling method can improve the children’s verbal linguistic intelegence in 

Pertiwi II Kindergarte Sidodadi, Masaran, Sragen. The average percentage of verbal 

linguistic intelegence before the treatment until the second cycle is pre-cycle 51,68%, 

first cycl as follow 65,64%, second cycle 83,20%. The result of this research is there 

is an improvement of children’s verbal linguistic intelegence using story telling 

method in Pertiwi II Kindergarten Sidodadi in the academic year 2014-2015. 
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ABSTRAK 

Marlina/ A520110030. MENINGKATKAN KECERDASAN VERBAL 

LINGUISTIK MELALUI METODE BERCERITA PENELITIAN PADA 

ANAK  KELOMPOK B  TK PERTIWI II SIDODADI TAHUN PELAJARAN 

2014/2015. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Maret, 2015 

 

 

Metode Bercerita dengan gambar seri merupakan metode yang menarik dan 

menyenangkan bagi anak usia dini yang akan belajar berbahasa dan berkomunikasi 

dengan lawan bicaranya. Realitas yang terjadi didalam kegiatan belajar di Taman 

Kanak-kanak guru masih menggunakan metode monoton dalam mengembangkan 

kecerdasan linguistik atau berbahasa anak. Metode yang digunakan tidak mengajak 

untuk anak ikut perana aktif dalam setiap kegiatan yang diberikan guru, anak hanya 

duduk dimeja dan mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak di Taman 

Kanak-kanak Pertiwi II Sidodadi. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) dengan prosedur kerja 2 (dua) siklus terdiri dari empat tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subyek penelitian ini 

adalah guru dan 16 anak kelompok B TK Pertiwi II Sidodadi. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri dapat 

meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak di TK Pertiwi II Sidodadi. Masaran, 

Sragen. Adapun peningkatan rata-rata prosentase kecerdasan verbal linguistk anak 

dari sebelum tindakan sampai dengan siklus II yakni Pra siklus 51,68%, Siklus I 

mencapai 65,64% dan siklus II mencapai 83,20%. Kesimpulan penelitian ini adalah 

adanya peningkatan terhadap kecerdasan verbal linguistik anak dengan 

menggunakan metode bercerita dengan gambar seri di TK Pertiwi II Sidodadi Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 
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PENDAHULUAN  

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik, memiliki kekhasan masing-

masing yang tidak sama antara anak yang satu dengan yang lain. Pendidikan 

memegang peranan penting pada masa ini. Hal ini disebabkan masa usia dini 

merupakan masa usia keemasan (golden age) yang tidak bisa diulang untuk kedua 

kalinya. Golden age berlangsung antara usia 0-6 tahun. Pada masa golden age ini, 

otak anak berkembang sangat pesat sehingga penting sekali stimulasi pendidikan 

diberikan di masa ini. Anak-anak akan lebih mudah menyerap dan mempelajari 

berbagai informasi yang diberikan kepadanya di usia ini.  

Pendidik, baik guru di sekolah maupun orang tua di rumah, memiliki andil 

yang besar dalam mengoptimalkan berbagai kemampuan yang ada pada anak usia 

dini. Peran pendidik dalam mengoptimalkan kemampuan anak di masa emas ini 

adalah dengan memberikan stimulasi yang sesuai bagi anak usia dini. Hal ini senada 

dengan penjelasan dari Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 angka 14 yang menyatakan bahwa Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

(Depdiknas 2010:3) 

Berdasarkan isi dari pasal tersebut, salah satu bagian yang perlu 

dikembangkan dalam diri anak melalui pendidikan adalah kecerdasan. Semua 

kecerdasan dimiliki manusia dalam kadar yang tidak persis sama. Semua kecerdasan 

dapat dieksplorasi, ditumbuhkan, dan dikembangkan secara optimal. Terdapat 

banyak indikator kecerdasan dalam tiap-tiap kecerdasan. Dengan latihan seseorang 

dapat membangun kekuatan kecerdasan yang dimiliki dan menipiskan kelemahan-

kelemahannya. Semua kecerdasan yang berbeda tersebut bekerjasama untuk 

mewujudkan aktivitas yang diperbuat manusia. Satu kegiatan mungkin memerlukan 

lebih dari satu kecerdasan, dan satu kecerdasan dapat digunakan dalam berbagai 

bidang (Gardner, 1993 : 37-38). Berdasarkan pendapat tersebut, Gardner menentang 



 

 

 

 

pendapat yang menyatakan bahwa di dalam diri manusia hanya terdapat satu 

kecerdasan saja. Menurutnya, setiap manusia memiliki beberapa potensi kecerdasan, 

dimana antara kecerdasan yang satu dengan kecerdasan yang lain saling 

mempengaruhi. Teori Gardner tentang kecerdasan jamak dikenal dengan sebutan 

Multiple Intellegences. 

Kecerdasan Verbal Linguistik merupakan salah satu yang diungkapkan oleh 

Gardner. Menurut Gardner (Armstrong, 1996:7),  kecerdasan linguistik “meledak” 

pada awal masa kanak-kanak dan tetap bertahan hingga usia lanjut. Kaitannya 

dengan sistem neurologis, kecerdasan ini terletak pada otak bagian kiri dan lobus 

bagian depan. Kecerdasan linguistik dilambangkan dengan kata-kata, baik lambang 

primer (kata-kata lisan) maupun sekunder (tulisan) berserta dengan aturan-aturanya. 

Kecerdasan ini dikenal juga dengan istilah kecerdasan bahasa. Seseorang dengan 

kecerdasan verbal linguistik yang tinggi dapat memperlihatkan suatu penguasaan 

bahasa yang sesuai. Orang-orang tesebut dapat menceritakan kisah, berdebat, 

berdiskusi, menafsirkan, menyampaikan laporan, dan melaksanakan berbagai tugas 

lain yang berkaitan dengan berbicara dan menulis serta dapat dengan mudah 

mempengaruhi orang lain melalui kata-katanya.   

Pengembangan kecerdasan verbal linguistik anak usia dini melalui berbagai 

strategi dan aktivitas mendidik yang dapat membantu mengoptimalkan kemampuan 

berbahasa anak usia dini. Kemampuan berbahasa tersebut meliputi kemampuan 

berbicara, membaca, menyimak atau mendengarkan dan menulis. Meskipun 

kecerdasan verbal linguistik penting bagi perkembangan anak tetapi tidaklah mudah. 

Terbukti anak-anak di TK Pertiwi II Sidodadi belum bisa berkomunikasi dan 

bercerita menggutarakan pendapatnya dengan baik. Sehingga dari hasil observasi 

sementara diketahui bahwa rendanya kecerdasan verbal linguistik anak di TK Pertiwi 

II Sidodadi dikarenakan metode yang digunakan guru merupakan metode yang 

monton dan anak tidak diberikan kesempatan untuk bercerita mengungkapkan 

pendapatnya, sehingga perkembangan verbal linguistik anak menjadi kurang optimal. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk  mengangkat permasalahan yang terjadi 

dengan kecerdasan linguistik anak di TK Pertiwi II Sidodadi  karena di TK di 

tersebut kegiatannya kurang bervariasi dalam penggunaan metode yang diterapkan 



 

 

 

 

oleh guru. Karena guru hanya menggunakan metode yang monoton oleh karena itu 

anak akan merasa bosan dan jenuh selain itu perkembangan anak kurang optimal. 

Ada berbagai banyak cara untuk mengembangkan kecerdasan linguistik pada anak 

salah satunya dengan bercerita. Maka dari itu peneliti akan mencoba meningkatkan 

perkembangan verbal linguistik anak melalui metode bercerita dengan gambar seri. 

Peneliti memilih pembelajaran menggunakan metode bercerita dengan gambar seri 

karena metode bercerita dengan gambar seri lebih menarik dapat menambah antusias 

anak dan dapat digunakan dikelas dengan model pembelajaran yang klasikal. 

Berkenaan dengan kecerdasan yang harus dikembangkan guru, Schmidt 

(Choiriya Widyasari 2011:68) menggutarakan adanya berbagai ragam kecerdasan 

yang dimiliki manusia. Salah satunya kecerdasan verbal linguistik Menurut 

(Musfiroh, 2008:2.3) kecerdasan linguistik dapat diartikan sebagai kemampuan 

menyelesaikan masalah, mengembangkan masalah, dan menciptakan sesuatu dengan 

menggunakan bahasa secara efektif, baik lisan maupun tertulis. Cerdas linguistik 

berarti cerdas kata, dan cepat belajar dengan menggunakan kata-kata atau dengan 

mendengar atau melihat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan linguistik 

merupakan kecerdasan yang dimiliki setiap anak sebagai kemampuan untuk 

menyusun pikiran dengan jelas dan mampu menggunakan pikiran secara kompeten 

agar dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cara 

untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik dengan menggunakan metode 

bercerita.  

Nurbiana Dhieni (2008:6.6) Metode bercerita merupakan cara penyampaian 

atau penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada 

anak didik taman kanak-kanak. Dalam penyampaian atau penyajian materi 

pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita diharapkan dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang efektif dalam memenuhi kebutuhan dan meningkatkan 

aspek-aspek perkembangan anak. Tujuan metode bercerita bagi anak usia 4-6 tahun 

agar anak mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang disampaikan 

orang lain, anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya, anak dapat menjawab 

pertanyaan, selanjutnya anak dapat menceritakan dan mengekspresikan terhadap apa 

yang didengarkan dan diceritakannya, sehingga hikmah dari isi cerita dapat dipahami 



 

 

 

 

dan lambat laun ddengarkan, diperhatikan, dilaksanakan, dan diceritakannya pada 

orang lain. Dari penjelasan diatas maka disimpulkan permasalah yang terjadi di TK 

Pertiwi II “Apakah melalui Metode Bercerita dapat Meningkatkan Kecerdasan 

Verbal Linguistik Anak  Kelompok B TK Pertiwi II Sidodadi Tahun Pelajaran 2014-

2015 ?”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Sedangkan menurut (Daryanto, 2011:4) penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui 

refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, 

sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Dalam penelitian variable yang 

diteliti adalah meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak melalui metode 

bercerita dengan gambar seri. 

Tempat yang digunakan dalam penelitian adalah TK Pertiwi II Sidodadi, 

Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2014/2015. Subjek dalam 

penelitian ini adalah   anak usia 5-6 tahun, anak sebagai pihak penerima tindakan 

berjumlah 16 anak terdiri dari 9 anak laki-laki dan 7 anak perempuan, sedangkan 

peneliti sebagai pemberi tindakan. Metode pengumpulan data yang dilkukan dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Observasi  

Metode observasi adalah suatu teknik yang digunakan dengan cara 

mengadakan penamatan secara teliti dan sistematis (Suharsimi Arikunto 

1998:28). Metode observasi dipakai untuk mengumpulkan data yang 

pengisiannnya berdasarkan pengamatan langsung terhadap kemampuan 

verbal linguistik  yang telah dikembangkan oleh anak, misalnya pada saat 

setelah diberikan tindakan kegiatan bercerita dengan gambar seri kemampuan 

anak dapat meningkat. Kegiatan observasi kecerdasan verbal linguistik anak 

dapat dilihat dari pencapaian indikator yang telah ditetapkan.  

2. Metode wawancara  



 

 

 

 

Wawancara adalah pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 

dengan cara bertanya secara langsung kepada responden (Nasution, 1995:13). 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi tatap muka atau sutuasi peran 

pribadi mengenai masalah dan pengalaman tertentu responden. Wawancara 

adalah  percakapan dengan maksud tertentu (Moleong, 2002:135). 

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas mengenai kemampuan 

kecerdasan verbal linguistik anak kelompok B di TK pertiwi II Sidodadi, 

Masaran, Sragen tahun pelajaran 2014/2015. 

3. Catatan Lapangan  

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadia-kejadian penting 

yang muncul pada saat proses kegiatan bercerita dengan gambar seri 

berlangsung. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah member data mengenai hal-hal atau verbal yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto 2006:231). 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah daftar nama-nama 

anak didik, foto kegiatan anak pada saat proses kegiatan bercerita dengan 

gambar seri, rencana pelaksanaan pembelajaran, daftar nilai, dan dokumen 

yang ada di dalam sekolah. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi ini 

diharapkan dapat digunakan untuk memperkuat hasil wawancara dan 

observasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data yang dikumpulkan adalah data peningkatan kecerdasan linguistik anak 

yang diperoleh dengan teknik observasi terhadap 6 indikator dan 12 butir amatan. 

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri 2 siklus dengan gambaran 

sebagai berikut: 

1. Pra Siklus 



 

 

 

 

Data awal yang diperoleh sebelum penelitian mengenai 

kecerdasan verbal linguistik pada kelompok B Taman Kanak-kanak 

Pertiwi II Sidodadi, kecamatan Masaran, kabupaten Sragen masih 

kurang. Hal ini disebabkan karena kurang optimalnya dalam proses 

belajar mengajar. Dari data penelitian pra siklus pada hari senin tanggal 

26 januari 2015 sampai tanggal 7 februari 2015 yang dilakukan dengan 

cara observasi, diperoleh hasil yang menyatakan bahwa kemampuan 

verbal linguistik anak kelompok B masih mengalami kendala, 

diantaranya dalam menjawab pertanyaan, menceritakan kembali cerita 

yang sudah dibacakan maupun untuk menceritakan pengalamannya 

kepada orang lain. Hal ini disebabkan karena kurang efektifnya proses 

belajar mengajar dimana guru hanya menceritakan suatu cerita atau 

kejadian yang monoton dengan tangan kosong dan hanya 

mengandalkan pada suara. Selain kurang efektifnya proses belajar 

mengajar yang menggunakan metode klasikal didukung pula dengan 

keadaan penataan lingkungan kelas yang kurang mendukung yang 

membuat anak kurang nyaman dikelas. Sehingga waktu guru bercerita 

anak asyik bermain sendiri, mereka ada yang berbicara dengan 

temanya, makan dengan santainya bahka ada yang keluar kelas untuk 

melihat keadaan sekitar. 

2. Siklus I   

Tindakan siklus pertama dilaksanakan 2x pertemuan dimulai 

pada hari selasa 24 februari 2015 dan hari sabtu 28 februari 2015. 

Pembelajaran berlangsung selama 60 menit dimulai pukul 08.00 sampai 

dengan 09.00 WIB. Disiklus pertama peneliti bercerita dengan judul 

cerita “Saling Memaafkan” dan “Koala Tidak Malas Lagi”. Berdasarkan 

amatan yang telah dilakukan pada siklus pertama skoring dan diperoleh 

hasil observasi kecerdasan verbal linguistik menggunakan metode 

bercerita dengan gambar seri sudah menunjukkan peningkatan yaitu 

sebelum tindakan atau pra siklus rata-rata prosentase satu kelas sebesar 



 

 

 

 

51,68% pada siklus pertama mencapai 65,64%. Hasil observasi 

kecerdasan linguistik anak juga menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan sebesar 13,96%. 

3. Siklus II 

Tindakan siklus kedua dilaksanakan pada hari selasa, 3 maret 

2015 dan jumat 6 maret 2015. Pembelajaran berlangsung selama 60 

menit dimulai pukul 08.00 sampai dengan 09.00 WIB. . Adapun untuk 

siklus II ini peneiti menentukan rata-rata prosentase pencapaian satu 

kelas sebesar 80,00%. Disiklus pertama peneliti bercerita dengan 

judul cerita “Jangan Sombong” dan “Bugi Hiu Suka Senyum”. Hasil 

observasi diperoleh rata-rata prosentase kecerdasan linguistik satu 

kelas 83,20%. Prosentase tersebut sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditargetkan peneliti pada pelaksanaan siklus II. 

 

Peningkatan Kecerdasan Linguisti Anak Per Siklus  

Aspek Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Rata-rata 

prosentase 

kecerdasan verbal 

linguistik anak 

satu kelas 

51,68% 65,64% 83,20% 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus dapat diketahui bahwa menggunakan metode bercerita dengan gambar seri 

dapat meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak di TK Pertiwi II Sidodadi, 

Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2014-2015. Adapun 

peningkatan rata-rata prosentase kecerdasan verbal linguistik anak dari sebelum 

tindakan sampai dengan siklus kedua yakni Pra siklus 51,68%, Siklus pertama 

mencapai 65,64% dan siklus kedua mencapai 83,20%. 
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